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ABSTRAK

Uswatun Hassanah, (2022): Tanggung Jawab Muslimah terhadap Pendidikan
Akhlak Anak dalam Buku “Pribadi Muslimah
Ideal” Karya Muhammad Ali Al Hasyimi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggung jawab
muslimah  terhadap pendidikan akhlak anak perspektif Muhammad Ali Al
Hasyimi dalam buku Pribadi Muslimah Ideal. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan studi dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis isi (content
analysis) yang berhubungan dengan isi yang terkandung dalam buku Pribadi
Muslimah Ideal. Teknik analisis isi dilakukan dengan cara mengodekan kata atau
istilah, mengklasifikasikan, manganalilsis, dan mendeskripsikan hasil analisis.
Hasil penelitian menyimpulkan tanggung jawab muslimah terhadap pendidikan
akhlak anak perspektif Muhammad Ali Al Hasyimi yang terdapat buku Pribadi
Muslimah Ideal bahwa seorang ibu muslimah memahami tanggung jawabnya
yang besar terhadap anak, menggunakan cara paling efektif dalam mendidik anak,
menunjukkan rasa cinta dan kasih sayang kepada anak, menyetarakan anak laki-
laki dengan perempuan, tidak membedakan anak laki-laki dengaa perempuan
dalam memberikan kasih sayang dan pengawasan, tidak mendoakan anak-
anaknya dengan hal-hal buruk, perhatian terhadap segala hal yang berpengaruh
terhadap pembentukan dan pengarahan mereka, menanamkan akhlak mulia dalam
jiwa anak.

Kata Kunci: Tanggung Jawab, Muslimah, Pendidikan Akhlak Anak,
Muhammad Ali Al Hasyimi.
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ABSTRACT

Uswatun Hassanah, (2022): The Muslimah Responsibility to Children Moral
Education in the Book Pribadi Muslimah Ideal
the Work of Muhammad Ali Al Hasyimi.

This research aimed at knowing the muslimah responsibility to children
moral education in the book Pribadi Muslimah Ideal the work of Muhammad Ali
Al Hasyimi. It was a library research. Documentation technique was used for
collecting the data. Content analysis method related to content containing in the
book Pribadi Muslimah Ideal was used for analyzing the data that was conducted
by coding words or terms, classifying, analyzing, and describing the analysis
results. The findings of this research concluded that the muslimah responsibility
to children moral education in the book Pribadi Muslimah lIdeal the work of
Muhammad Ali Al Hasyimi were a Muslim mother understood her great
responsibility to children, using the most effective way of educating children,
showing love and affection to children, equalizing boys and girls, not
differentiating between sons and daughters in giving love and supervision , not
praying their children with bad things, paying attention to all things that affect
their formation and direction, instilling noble character in the child's soul.

Keywords: Responsibility, Muslimah, Children Moral Education, Muhammad
Ali Al Hasyimi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman sekarang banyak ditemui kasus pernikahan muda,
banyak pasangan suami istri sebelum menikah tidak mempersiapkan ilmu
untuk melewati proses ini. Banyak yang menikah tanpa tahu ilmu
pernikahan itu sendiri, sehingga nantinya juga akan berdampak pada
keharmonisan keluarganya dan juga pendidikan anaknya kelak setelah
memiliki keturunan. Di lingkungan sehari-hari juga banyak ditemui
hubungan yang tidak harmonis antara anak dan orang tuanya. Jika
terpenuhi pendidikan dalam keluarga sejak dini bisa dipastikan akan
terciptanya hubungan harmonis.

Dalam rangka mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
harmonis diperlukan kematangan psikologis dari setiap pasangan. Tidak
dapat dipungkiri bahwa kematangan psikologis erat kaitannya dengan usia.
Pada pasangan yang melangsungkan pernikahan usia anak belum
sepenuhnya memahami hak dan kewajibannya dalam rumah tangga karena
belum adanya kematangan fisik maupun mental dari salah satu atau kedua
pasangan. Pernikahan pada usia anak bisa menimbulkan berbagai
persoalan rumah tangga seperti pertengkaran, percekcokan, dan konflik

berkepanjangan, yang dapat mengakibatkan perceraian.!

! Suryamin, Perkawinan Usia Anak Di Indonesia 2013 Dan 2015 (Jakarta: Badan Pusat
Statistik, 2016), him. 10



Banyak juga disayangkan cara orang tua dalam mendidik dan
mengenalkan lingkungan kepada anak yang kurang tepat, seperti
mengenalkan gadget tanpa pengawasan yang ketat dan batasan. Hal ini
pada zaman sekarang merupakan salah satu faktor utama yang mendorong
rusaknya akhlak dan moral anak. Dari gadget anak bisa melihat apapun
kejadian dari seluruh belahan dunia, tidak menutup kemungkinan anak
juga akan mempraktikkan dikehidupan sehari-harinya apa yang mereka
lihat tersebut jika tanpa bimbingan dan pengawasan orang tua.

Peran tarbiyah menjadi sangat berarti dalam masalah ini, untuk
mempersiapkan para ibu agar memahami kewajiban dan tanggung
jawabnya terhadap masaa depan bangsa, lewat pendidikan generasi.
Tarbiyah menyiapkan kaum muslimah bersiap senantiasa menjadi ibu yang
penuh kehangatan dan kasih sayang terhadap anak-anak yang
dilahirkannya. Mereka tidak cukup menjadi ibu yang baik hanya dari segi
pengalaman belaka. Diperlukan sejumlah ilmu dan keterampilan untuk
bisa menjadi pendidik generasi yang berkualitas.?

Dari sinilah muncul kasus seberapa tanggung jawab seorang ibu
dalam membentuk dan memberikan sentuhan pendidikan akhlak terhadap
anak. Berangkat dari yang terlihat di lingkungan tentang pendidikan anak
yang sangat perlu diperhatikan bagi seorang ibu dalam mendidik anak-
anaknya, karena dalam pendidikan pertama bagi seorang anak, orang tua

mempunyai peranan yag penting terkhusus bagi seorang ibu yan

15

2 Cahyadi Takariawan,dkk, Keakhawatan,(Solo: PT. Era Adicitra Intermedia,2016), him,



merupakan madarasah pertama bagi anak-anaknya. Dari buku Pribadi
Muslimah Ideal inilah akan ditemukan solusi dari permasalahan yang
dijelaskan diatas tentang peran dan tanggung jawab ibu dalam memberikan
pendidikan kepada anak-anaknya.

Hakikatnya pendidikan akhlak adalah usaha menanamkan
dasar-dasar moral dan Kkeutamaan perangai, tabi’at yang harus
dimiliki dan dijadikan kebiasaan dengan harapan agar si terdidik
memiliki pengertian tentang baik buruknya suatu perbuatan, dapat
mengamalkan ajaran Islam, memiliki keyakinan yang teguh dan berakhlak
mulia yang pada akhirnya agar menjadi manusia yang utama atau
insanul kamil. Usaha tersebut dilakukan secara bertahap melalui proses
yang berkesinambungan seirama dengan perkembangan anak didik.

Proses pewarisan nilai kepada generasi baru, senantiasa
memerlukan kesalehan pelakunya. Artinya, untuk melahirkan sebuah
generasi yang unggul dan berkualitas, memerlukan sosok ibu yang
berkualitas pula. Para ibu inilah yang akan sanggup melakukan pewarisan
nilai-nlai (tourist al-giyam) kebaikan secara generative kepada anak-
anaknya. Para ibu tidak akan menjadi salehah secara tiba-tiba, kendati
fitrah manusia lebih mengarahkan kepada kebaikan. Penggerusan nilai-
nilai kebaikan bisa terjadi setiap waktu lewat berbagai media informasi.
Untuk itulah diperlukan sebuag tarbiyah yang menghantarkan para ibu siap
melahirkan dan mendidik generasi dengan baik, sehingga terbentuklah

generasi masa depan yang diharapkan Islam. Ibu yag mengandung dan



melahirkan adalah pihak yang amat dekat secara emosional dengan anak-
anaknya. Jika kesadaran pewarisan nilai dimilki oleh para ibu salehah, ia
akan memantau perkembangan anak sehingga mampu mendeteksi
kecenderungan yang terjadi pada anak-anaknya. Kehangatan kasih sayang
di dalam rumah tangga, tidak akan melahirkan pemberontakan yang
diekspresikan lewat berbagai penyimpangan. Anak akan cenderung
memiliki sikap yang hangat dan bersahabat pula dengan keluarga.®

Pendidikan akhlak pada anak-anak harus dilakukan sedini
mungkin. Sehingga ketika dewasa anak tersebut mempunyai akhlak
yang mulia. Orang tua terutama ibu mempunyai peran paling penting
dalam mendidik anaknya, karena ia merupakan madrasah pertama bagi
anak-anaknya. Seorang anak ibarat kertas putih bersih tanpa noda,
sedangkan orang tua mempunyai kebebasan untuk memberikan warna
apapun sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Baik dan buruknya
akhlak anak tergantung pada pendidikan yang diberikan oleh orang tuanya.
Akhlak yang mulia merupakan cermin kepribadian seseorang. Selain itu,
akhlak yang mulia akan mampu mengantarkan seseorang kepada martabat
yang tinggi.

Berarti kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati
tempat yang penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa.

Sebab suatu masyarakat tergantung kepada bagaimana akhlaknya. Apabila

% Ibid, him, 13-14



akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir dan batin. Apabila akhlaknya
rusak, maka rusaklah lahir batinya.”

Pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.’ Pendidikan hanya merupakan penyampaian
materi yang hampa dari nilai-nilai spiritual, padahal ilmu pengetahuan
lebih berbahaya jika tidak dihiasi dengan akhlak mulia.® Sedangkan,
Pendidikan akhlak adalah proses mendidik, memelihara, membentuk,
memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan berfikir baik yang
bersifat formal maupun informal yang didasarkan pada ajaran-ajaran
Islam.” Dalam sistem pendidikan Islam menekankan pada pendidikan
akhlak yang seharusnya dimiliki oleh seorang Muslim agar memiliki
kepribadian seorang  Muslim. Mohammad  Athiyah  al-Abrasyi
menjelaskan: “Pendidikan budi pekerti jiwa adalah jiwa dari pendidikan
Islam dan Islam telah menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti
dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. Mencapai akhlak yang

sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.”8

Akhlak merupakan
asas pokok bagi umat Islam, sebagaimana diangkatnya Nabi Muhammad

sebagai Rasulullah, hanya untuk menyempurnakan akhlak manusia.

* M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Islam, (Jakarta : Amzah,
2007),him. 1.

® Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Setia Pustaka, 2011), him. 21.

® Muhammad Syakir, Washaya al-4ba’ lil-Abna’, (Semarang: Alawiyah, t.th.), him. 4

" Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif al-Qur’an, (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2007), him.23

s® Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta, Rajawali Pers, 2010), him. 37.



Karena itu, pendidikan akhlak terhadap anak, menjadi fokus utama
dalam Islam. Hal tersebut dijelaskan oleh Rasulullah:
Hadits dari Abu Hurairah R.A., ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda:

GYAY 3 188 a0y el )
“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan kemuliaan
akhlak.” (HR. Al-Bayhaqgi dalam al-Sunan al-Kubra’ (no. 20782), al-
Bazzar dalam Musnad-nya (no. 8949) Imam Bukhari dalam Al Adaab
Al Mufraad hal 42, Ahmad 2/381, Al Hakim 2/613, Ibnu Saad dalam
Thabagaatul Kubra (1/192), Al Qudhaa’iy dalam Musnad Asysyihaab
No0.1165)

Pendidikan akhlak terhadap anak sangat penting. Karena, dalam
siklus kehidupan manusia, masa kanak-kanak merupakan sebuah masa
yang paling penting, sekaligus merupakan masa Yyang sangat
berbahaya. Jika tidak dididik atau diperhatikan secara benar oleh para
orang tua, maka nantinya anak tumbuh dalam keadaan akhlak yang
kurang baik. Sebab, seorang anak pada hakikatnya telah tercipta
dengan kemampuan untuk menerima kebaikan maupun keburukan.
Kedua orang tuanyalah yang membuatnya cenderung kearah salah satu
dari keduanya.’ Pendidikan akhlak sangat penting bagi anak, agar
kelak tumbuh menjadi generasi yang membanggakan orang tua. Oleh

karenanya para orang tua perlu menjadikan pendidikan sebagai salah

satu pokok penting dalam pendidikan anak.

° George S. Morrison, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta:
Indeks, 2012), him. 32.



Keberhasilan pengasuhan anak-anak bergantung pada ibu yang
selalu waspada dan cerdas, mengerti benar tanggung jawabnya terhadap
anak-anaknya, sehingga ia melakukan pekerjaan dengan baik dan
membesarkan anak-anak yang akan menjadi berkah bagi orang tua mereka
dan masyarakat secara umum.’® Penanaman pendidikan akhlak pada
masa anak-anak sangatlah penting, agar anak memiliki bekal untuk hidup
selanjutnya. Pendidikan akhlak harus dilakukan sejak dini, sebelum
watak dan kepribadiannya terpengaruh lingkungan yang tidak paralel
dengan tuntunan agama. Seorang anak ibarat kertas putih, apabila kertas
itu ditulis dengan tinta warna merah, maka kertas menjadi merah,
apabila kertas ditulis warna hijau, maka kertas menjadi hijau. Semua
bergantung pada pola pendidikan yang diberikan oleh orang tua
kepada anaknya. Maka dari itu diperlukan sebuah strategi dalam mendidik
anak, agar anak nantinya mempunyai akhlak yang mulia yang bisa
membanggakan orang tuanya dan bisa menjadi syafa’at kelak di akhirat
nanti.

Dalam buku Pribadi Muslimah Ideal menjelaskan kehidupan
Muslimah sehari-hari. Dimulai dari pembahasan Wanita Muslimah
Bersama Tuhannya sampai pada pembahasan Wanita Muslimah Beserta
Masyarakat. Dalam buku ini juga dibahas peran Muslimah sebagai seorang
anak, sebagai seorang istri dan juga sebagai seorang ibu. Pada penelitian

ini peneliti mengambil bagian peran Muslimah sebagai ibu, vyaitu

YAhamd Najieh, Figih Wanita Shalihah Menurut Al Quraan dan Al Hadits(Surabaya,
Menara Suci,2012)hIm, 255



dijelaskan pada bagian Wanita Muslimah Beserta Anak-Anaknya, yang
terdapat bagian 6 dalam buku ini.

Seorang  muslimah  yang berwawasan memahami tanggung
jawabnya dalam mendidik anak-anaknya sepanjang zaman. la sangat
terampil dalam mencetak para generasi dan mempengaruhi kepribadian
mereka. la sangat pandai memasuki relung hati mereka dan menanamkan
nilai-nilai luhur dalam jiwa mereka. Bukti bahwa akurat berkaitan dengan
hal ini bahwa para wanita yang luhur dan berjiwa cemerlang berhasil
melahirkan dan mendidik anak-anak yang cerdas dan mulia, anak orang
yang berjiwa luhur dan cemerlang. Bahkan, hampir setiap orang mulia dari
umat kita yang berhasil menaklukkan tantangan zaman dan
keperkasaannya berhasil menundukkan peristiwa-peristiwa besar. Mereka
semua berutang budi kepada ibundanya yang berjiwa mulia. **

Wanita muslimah yang memiliki kesadaran, berusaha keras untuk
selalu menanamkan karakter dan akhlak mulia dalam jiwa anaknya, seperti
mencintai orang lain, menjaga hubungan keluarga, mengayomi orang yang
lemah, menghormati orang dewasa, menyayangi kepada anak kecil, senang
berbuat kebaikan, jujur dalam perkataan, dan hal-hal lain yang
menunjukkan perilaku luhur dan karakter yang terpuji. Tidak
mengherankan jika pembinaan seorang ibu muslimah mampu

membuahkan hasil yang matang karena ibu merupakan sekolah pertama

1 Muhammad Ali Al Hasyimi, Pribadi Muslimah Ideal, (Jakarta: Al-I’tishom, 2020),
him. 228.



dalam pendidikan bangsa. Ibu adalah guru pertama bagi para generasi
cerdas yang mampu melahirkan sebuah peradaban.*?

Beberapa tokoh juga banyak yang menyampaikan sumbangsih
pemikirannya terhadap muslimah, terutama tentang peran muslimah
terhadap pendidikan akhlak anak. Muhammad Ali Al-Hasyimi adalah
salah satu tokoh yang cocok untuk dilontarkan, karena Muhammad Ali Al-
Hasyimi juga besar perhatiannya terhadap kehidupan muslimah . Dalam
bukunya yang berjudul Pribadi Muslimah Ideal, Muhammad Ali Al-
Hasyimi membahas peran wanita muslimah beserta anak-anaknya. Dalam
menjalani hidup keseharian seorang muslimah mempunyai tanggung jawab
terhadap pendidikan akhlah anak. Sangat besar peran seorang muslimah
dalam kehidupan mendidik anak-anak dalam keluarga.

Peran wanita dalam keluarga menurut Islam, surga di bawah telapak
kaki ibu itu merupakan salah satu kemuliaan seorang ibu yang begitu luar
biasa. Namun dibalik keistimewaan tersebut ternyata peran ibu dalam
keluarga begitu besar, bukan hal yang mudah menjadi ibu yang
bertanggung jawab dan amanah. Pembentukan kepribadian dan moral anak
terbentuk dari seorang ibu. Awal mula tumbuh dan berkembangnya
seorang anak itu berasal dari asuhan seorang ibu. Berawal dari ASI dapat
mewariskan segala sifat dan karakter seorang ibu kepada anak yang

disusuinya.

2 1hid, him. 244
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Adapun alasan penulis memilih buku Pribadi Muslimah Ideal
karangan Muhammad Ali Al-Hasyimi ini disebebabkan oleh berapa hal:

Pertama, Prof. Ali Hasyimi (nama lahir: Muhammad Ali Hasyim)
alias Al Hariry, Asmara Hakiki dan Aria Hadiningsun 28 Maret 1914 — 18
Januari 1998 adalah sastrawan, ulama, dan tokoh daerah Aceh. Muhammad
Ali Al-Hasyimi merupakan tokoh besar Aceh yang memiliki pemikiran
multidimensi. la dikenal sebagai ulama, politisi, sastrawan, dan juga
sekaligus budayawan. Beliau banyak mengemukakan sejumlah butir
pemikirannya yang dikelompokkan dalam beberapa bidang pemikiran.
Dalam wusaha memulihkan keamanan daerah, pemerintah pernah
mengangkatnya sebagai gubernur Aceh periode 1957-1964 dan Gubernur
diperbantukan Menteri Dalam Negeri Jakarta periode 1964-1968.

Kedua, penyampaian dalam buku ini mudah dipahami. Muhammad
Ali Al-Hasyimi menyampaikan peran-peran wanita muslimah yang ideal.
Bagaimanapun tidak mungkin buku ini dapat mencakup semua aspek
bagaimana hubungan muslimah dalam keluarganya terutama dalam
memberikan pendidikan akhlak kepada anak-anak mereka.

Ketiga, buku ini mengandung makna yang sesuai dengan jurusan
yang penulis jalani yakni jurusan Pendidikan Agama Islam yang
mempersiapkan calon guru, baik formal maupun informal nantinya. Dalam
buku ini terdapat sejumlah nilai-nilai pendidikan keluarga yang dapat

diajarkan kepada peserta didik.
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Berdasarkan argumentasi di atas, penulis tertarik untuk mengungkap
“Tanggung Jawab Muslimah Terhadap Pendidikan Akhlak Anak
Dalam Buku Pribadi Muslimah lIdeal Karya Muhammad Ali Al
Hasyimi”

. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalapahaman penafsiran dalam memahami judul
penelitian ini sebagaimana landasan bagi penulis untuk memecahkan yang
diteliti, maka perlu adanya penegasan istilah yang terdapat di dalam judul
sebagai berikut:
1. Tanggung Jawab
Dalam perspektif Islam, tanggung jawab itu sama dengan
amanah. Misalnya, anak, harta dan jabatan adalah amanah. Artinya,
sebuah kepercayaan yang dititipkan Allah kepada manusia untuk
dijaga dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan akan diminta
pertanggung jawabannya di hari akhirat kelak. Karena itu, amanah
tidak boleh disia-siakan, disalah gunakan dan dikhianati, orang yang
mengkhianati amanah termasuk kategori munafik.*?
2. Muslimah
Wanita muslimah menurut Islam adalah wanita yang menganut
Agama Islam dan menjalankan segala kewajiban serta perintah Allah
SWT vyang terkandung dalam Agama Islam. Dalam suatu pepatah

disebutkan bahwa wanita muslimah adalah perhiasan dunia dan ia

3 Al-Irsyad:Jurnal Pendidikan dan Konseling Vol. 7, NO. 2, Edisi Juli-Desember 2017
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lebih mulia daripada bidadari di surga. Menjadi wanita muslimah yang
baik hendaknya menjadi cita-cita setiap wanita karena wanita
muslimah tentunya disukai Allah SWT dan juga orang-orang
disekitarnya. Dalam penelitian ini, wanita muslimah yang dimaksud
adalah wanita muslimah yang menyandang gelar sebagai seorang ibu.
Wanita muslimah sebagai seorang ibu yang mempunyai tanggung
jawab terhadap pendidikan anaknya, karena seorang ibu merupakan
sekolah pertama bagi anak-anaknya.
3. Pendidikan Akhlak
Pendidikan Akhlak merupakan inti dari pendidikan. Akhlak
mengarahkan pada perilaku. Akhlakul karimah adalah tatkala perilaku
manusia mengikuti aturan Islam dalam setiap aspek kehidupan,
sebagaimana terimplikasi dalam hadits ‘Aisyah ra yang artinya
“Akhlak Rasulullah SAW adalah al-Qur’an” (HR. Muslim). Adapun
pendidikan diluar pendidikan akhlak hanya bersifat teknis atau life-
skill (keterampilan hidup).*
4. Buku Pribadi Muslimah Ideal
Buku Pribadi Muslimah Ideal karya Muhammad Ali Al Hasyimi:
diterbitkan pada bulan September 2020 oleh penerbit Al-I’tishon
(anggota IKAPI). Ali Al-Hasyimi dalam buku ini menjelaskan
bagaimana seharusnya manusia memperlakukan dirinya, berhubungan

dengan Tuhannya, bergaul dengan teman-temannya, bersikap terhadap

' Dikutip oleh Jurnal Islamia, Volume. I1X, No. 1, 2014, p. 22
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anak, isteri, orang tua, keluarga, kerabat, serta masyarakat
keseluruhan. Setiap perempuan muslimah  merupaan calon ibu.
Kesuksesaan seorang wanita mencapai martabat luhur ini merupakan
perkara yang sangat penting dalam kehidupan manusia secara umum.
Sebab, wanita memiliki peran dan pengaruh besar dalam pembinaan
generasi umat.
C. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan
penelitian mengenai tanggung jawab muslimah terhadap pendidikan
akhlak anak dalam buku Pribadi Muslimah Ideal karya Muhammad Ali Al
Hasyimi. Berdasarkan pada fokus tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu: “Bagaimanakah tanggung jawab muslimah terhadap
pendidikan akhlak anak dalam buku Pribadi Muslimah Ideal Karya
Muhammad Ali Al Hasyimi?
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Fokus Penelitian yang telah penulis sampaikan di atas,
maka tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah untuk
mengetahui  bagaimana tanggung jawab muslimah terhadap
pendidikan akhlak anak dalam buku Pribadi Muslimah ldeal Karya
Muhammad Ali Al Hasyimi
2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
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1. Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan dan
kajian dalam penelitian mengenai tanggung jawab muslimah
terhadap pendidikan akhlak anak yang disampaikan lewat buku.

2. Sebagai referensi dalam dunia Pendidikan Agama Islam agar

mampu memberikan bahan pustaka tentang kajian keislaman

melalui buku.
b. Manfaat Praktis

1. Untuk melengkapi sebagai persyaratan guna menyelesaikan
studi strata satu Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

2. Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu bahan rujukan dalam mengembangkan tanggung jawab
muslimah terhadap pendidikan akhlak anak sehingga mampu
memetik dan mengamalkan pesan-pesan yang terkandung

dalam buku tersebut.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Muslimah
a. Pengertian Muslimah
Wanita muslimah menurut Islam adalah wanita yang
menganut Agama Islam dan menjalankan segala kewajiban serta
perintah Allah SWT yang terkandung dalam Agama Islam. Dalam
suatu pepatah disebutkan bahwa wanita muslimah adalah
perhiasan dunia dan ia lebih mulia daripada bidadari di surga.
Menjadi wanita muslimah yang baik hendaknya menjadi cita-cita
setiap wanita karena wanita muslimah tentunya disukai Allah
SWT dan juga orang-orang disekitarnya.
b. Tanggung Jawab Muslimah
1. Pengertian Tanggung Jawab
Tanggung jawab merupakan salah satu dari beberapa sikap
yang menjadi nilai-nilai dalam pendidikan karakter. Tanggung
jawab vyaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibanya.'® Tanggung jawab adalah suatu sikap siap
untuk memilih suatu pilihan yang ingin dilakukan dalam hidup,
dan siap menghadapai konsekuensi atas pilihan yang sudah

dilakukan. Dengan demikian, segala sesuatu yang telah

' Sri narwanti, Pendidikan Karakter, (Jogjakarta, Familia Pustaka Kaluarga 2014), him30

15



16

dilakuakan seharusnya harus dipertimbangkan dahulu secara
mendalam dan tidak terburu-buru. Karena orang yang tidak
bertanggung jawab menurut Facthul Mu’in adalah orang yang
memiliki kontrol diri rendah, tergesa-gesa dalam memilih suatu
pilihan.*

Tanggung jawab yaitu memiliki penguasaan diri, mampu
melaksanakan tugas dengan baik secara individu maupun
kelompok, dan memiliki akuntabilitas yang tinggi.'” Ini seperti
yang diungkapkan oleh Fatchul Mu’in dalam bukunya bahwa,
seseorang yang bertanggung jawab adalah seseorang yang
memiliki akuntabilitas. Dimana seseorang yang bisa dimintali
tanggung jawab dan bisa dipertanggung jawabkan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa,
sikap tanggung jawab adalah suatu tindakan secara sadar yang
mampu melaksanakan tugas serta kewajibannya terhadap diri
sendiri, lingkungan, keluarga dan juga kewajiban terhadap Allah
SWT. Seseorang dengan sikap tanngung jawab juga selalu
memiliki  pertimbangan dalam memilih apa yang ingin

dilakukan,dan memiliki akuntabilitas tinggi.

18 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter konstruksi teoritik dan Paraktik,(Jogjakarta, Ar-
Ruzz Media 2014), him 219

' Tim Sanggar Grasindo, Membiasakan Perilaku Sikap yang Terpuji, (PT Gramdia
Widiasarana Indonesia,Jakarta,2010),him 5

8 Fatchul Mu 'in, Pendidikan Karakter konstruksi teoritik dan Paraktik,(Ar-Ruzz Media,
Jogjakarta,2014), him 217
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2. Ciri-ciri Sikap Tanggung Jawab
Karakteristik sikap tanggung jawab yang harus dimiliki dan
ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari, sebagai berikut:
a. Mampu melaksanakan tugas tepat waktu.
b. Memiliki penguasan diri serta disisplin dalam keadaan apapun.
c. Memiliki akuntabilitas siap dimintai tanggung jawab dan siap
dipertanggung jawabkan.
d. Selalu melakukan yang terbaik dalam kehidupan sehari-hari.
e. Selalu memiliki pertimbangan atas konsekuensi dalam tindankan
yang dilakukan.
f. Selalu menunjukan ketekunan, kerajinan, dan terus berusaha
demi mencapai prestasi. *°
3. Tanggung Jawab Muslimah
Tanggung jawab wanita muslimah terhadap anggota
keluarganya tidak kalah sedikit di hadapan Allah daripada
tanggung jawab kaum laki-laki. Bahkan adakalanya tanggung
jawab kaum wanita lebih besar daripada tanggung jawab laki-laki,
karena dialah yang bisa mengetahui relung-relung hati anak-
anaknya, yang senantiasa hidup disisinya sekian lama, sehingga
anak-anaknya juga lebih mengetahui seluk beluk ibunya daripada

pengetahuan mereka terhadap ayahnya. Wanita muslimah yang

9 1bid, him 217
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sadar merasakan tanggung jawab ini setiap kali dia mendengar
sabda Rasulullah SAW.”

Tidak diragukan lagi bahwa anak merupakan penyejuk
pandangan mata, sumber kebahagiaan, dan belahan hati manusia
dalam kehidupan ini. Keberadaan mereka menjadikan kehidupan
ini terasa manis, menyenangkan, mudah mendapatkan rezeki,
terwujud semua harapan, dan hati pun menjadi tenang. Di mata
seorang bapak, anak akan menjadi penolong, penunjang, pemberi
semangat dan penambah kekuatan. Seorang ibu melihat anak
sebagai harapan hidup, penyejuk jiwa, penghibur hati,
kebahagiaan hidup serta tumpuan masa depan. Semuanya itu
tergantung pada pendidikan yang diberikan kepada mereka, juga
pada pembentukan diri dan penggodokan mereka menghadapi
kehidupan ini. Dimana mereka menjadi unsur produktif dan aktif,
yang kebanyakan mereka akan kembali kepada orang tua,
masyarakat, dan masyarakat secara keseluruhan. Sehingga mereka
dapat menjadi seperti apa yang difirmankan Allah QS. al-Kahfi
(18): 46:

die A Elalial EiBoh s i sual) 445 6 il o

Mal a3 Gig &)
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia”

20 Muhammad Ali Al-Hasyimi, Jati diri Wanita.,(Jakarta Timur : Pustaka Al Kautsar,

2008) him. 68.
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Apabila diabaikan pendidikan mereka, dan pembentukan
kepribadian mereka dilakukan secara tidak proposional, maka mereka
akan menjadi bencana bagi orang tua mereka dan gangguan bagi
masyarakat dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak lepas dari
pikiran wanita muslimah bahwa tanggung jawab seorang ibu dalam
pendidikan dan pembentukan kepribadian anak-anaknya lebih besar
dari pada seorang bapak. Yang demikian itu karena mereka lebih
dekat dengan ibu dan lebih banyak berada disisinya, disamping
seorang ibu lebih mengenal keadaan dan perkembangan mereka pada
masa-masa pertumbuhan dan puber yang merupakan masa paling
berbahaya bagi kehidupan mental, jiwa dan tingkah laku anak.

Banyak sekali keluarga yang sukses dalam mendidik anak dan
pemeran utamanya adalah ibu yang cekatan, cerdas, sangat perhatian,
dan memahami tanggung jawabnya terhadap anaknya. ia menunaikan
tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya dan membesarkan anaknya
hingga menjadi anak yang mendatangkan kebaikan bagi kedua orang
tuanya, masyarakat dan seluruh umat manusia. Sebaliknya, betapa
banyak keluarga yang gagal dalam membina anak, karena sang ibu
tidak mampu memahami tanggung jawabnya terhadap anaknya. la
melalaikannya hingga menjadi anak yang tidak baik dan
mendatangkan kesengsaraan bagi kedua orang tuanya. Juga bagi
masyarakat dan umat manusia. Anak akan tumbuh menjadi baik,

apabila kedua orang tua terutama ibu memahami tanggung jawab
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mereka, kemudian menunaikan segala hal yang menjadi konsekuensi
dari tanggung jawab tersebut dengan sebaik-baiknya. %

Karena itu, wanita Muslimah yang mengikuti petunjuk
agamanya mengetahui tugas pendidikan yang diembannya, juga
tanggung jawab penuh dalam pendidikan anak-anaknya yang

diungkap Al-Quran QS. At-Tahrim :6

wu\&AﬁJ\JueSJA\JM\ \ﬁ‘y‘wﬁ\l{_ﬂu
PQJA‘LAA»\MYJ‘ML)Q&)AWOJML’

9l G sladis
“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah ma-
nusia dan batu”.

Dalam suatu hadis disebutkan:

esuju;wsuxaum\du Ammup

£15 0803 Jsia 503 £15 ALY | ) sicua 95353 &baﬁs

L @R LPJJ‘-‘-“‘_;J“‘-"U 51 ally ) siun 3h g “Muk-
eﬂSj&\JeﬂSﬁY\ JMJAJOMJLAUJQ&UMU,MM
J i

’Setiap orang di antara kalian adalah pemimpin dan setiap orang
di antara kalian bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya.
Imam adalah pemimpin dan bertanggung jawab terhadap yang
dipimpinnya. Laki-laki adalah pemimpin di dalam keluarganya dan
bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya. Wanita adalah
pemimpin di rumah suaminya dan bertanggung jawab terhadap
yang dipimpinnya. Pembantu adalah pemimpin di tengah harta
tuannya dan bertanggung jawab terhadap apa yang dipimpinnya.
Setiap orang diantara kalian adalah pemimpin dan bertanggung
jawab terhadap apa yang dipimpinnya. ”(Muttafag Alaihi)

Perasaannya untuk bertanggung jawab akan mendorongnya

untuk meluruskan yang bengkok pada diri anggota keluargannya,

2! Muhammad Ali Al Hasyimi, Pribadi Muslimah Ideal, (Jakarta: Al-I’tishom, 2020),

him. 243.
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membetulkan yang salah pada diri mereka, tidak hanya diam membisu
saat melihat penyimpangan, ketidak beresan dan kelemahan di tengah
keluarganya, kecuali jika memang ada yang tidak beres dalam
agamanya.?? Tanggung jawab itu merupakan tanggung jawab bersifat
sangat komprehensif yang dibebankan Islam kepada seluruh umat
manusia, dengan tidak meninggalkan satu orang pun dari mereka.
Dengan tuntutan tanggung jawab tersebut, Islam menjadikan orang tua
khususnya ibu bertanggung jawab penuh pada pendidikan keislaman
secara detail bagi anak-anak mereka, juga pada pembentukan diri yang
salih yang tegak di atas akhlak mulia yang oleh Rasulullah disebutkan
bahwa dirinya diutus ke dunia ini adalah untuk penyempurnaan akhlak
tersebut dalam kehidupan manusia. Dalam hadis disebutkan :

“Sesungguhnya aku diutus adalah untuk menyempurnakan akhlak
yvang mulia.”

Tidak ada bukti yang lebih kuat untuk dijadikan sandaran bagi
kaum muslimin mengenai tanggung jawab orang tua terhadap anak-
anak mereka dari keputusan para ulama yang mengharuskan setiap

rumah untuk memperdengarkan hadits Rasulullah SAW yang artinya:

O &l Cr Sead) ae G ddasa Ul jaa ¢ e Was

o3 0 Al (8 B (n e A (n ) e des (o (Agdl B
2o O B3l (aual) | gl alu g Adde A aa Al Jpuy JB ;08
2 Gl e o gl g (iaw

“Ali bin Hajr telah menceritakan kepadaku, Harmalah bin Abdul

Aziz bin Rabi’ bin Sabrah al-Juhni mengabarkan kepadaku, dari

pamannya ‘Abdul Malik bin Rabi’ bin Sabrah dari ayahnya dari
kakeknya, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, ajarkanlah

22 |bid, 68-69.
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anakmu shalat ketika telah berusia tujuh tahun dan pukullah dia
pada saat berusia sepuluh tahun (apabila
meninggalkannya)”. (H.R. Tirmidzi)

Setiap rumah yang diperdengarkan hadits ini, tetapi kedua orang
tua yang menempati rumah tersebut tidak segera menerapkan dan
mengamalkannya secara sempurna, Yyaitu memerintahkan anak-
anaknya untuk mengerjakan shalat pada saat mereka berusia tujuh
tahun dan tidak memukul mereka pada saat mereka berusia sepuluh
tahun atas tindakan mereka meninggalkan shalat adalah rumah yang
dosa dan melampaui batas. Perlu diketahui, kedua orang tua
bertanggung jawab di hadapan Allah SWT atas kelalainya itu. Yang
demikian itu karena rumah yang ditempati oleh suatu keluarga
merupakan masyarakat kecil tempat pembentukan jiwa, akal,
kebiasaan dan kecenderungan individu. Mereka ini adalah bibit-bibit
yang masih lunak, yang siap untuk menerima petunjuk dan bimbingan.
Dari hal itu terlihat peran orang tua di dalam keluarga sangatlah besar
dan menentukan dalam membentuk kepribadian dan jiwa putera-puteri
mereka dan menunjukkan mereka ke jalan lurus, jalan yang penuh
hidayah Allah,dan jalan menuju amal shalih.

Wanita Muslimah yang benar-benar menyadari ajaran agamanya
mengetahui tanggung jawabnya dalam mendidik anak-anaknya
sepanjang zaman. Dia sangat pandai mencetak generasi, memberikan
pengaruh kepada mereka dan menanamkan nilai-nilai luhur ke dalam

diri mereka.
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Jika kita ingin mempunyai anak saleh dan shalihah, seorang ibu
mempunyai peran penting, upaya untuk itu di antaranya diajari
tatakrama Islam seperti berbuat baik kepada orang tua, fakir miskin,
menghormati yang lebih tua, menghormati tetangga, mendahulukan
orang lain, tutur kata yang santun, suka memberi, tidak sombong,
tawadhu (rendah hati), menolong orang lain, silaturahim, jujur, sabar,
dan suka beribadah.?

2. Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Pendidikan

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari
kata ““didik” dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”,
mengandung arti “perbuatan” (hal, cara atau sebagainya). Istilah
pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani “paedagogie”,
yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini
kemudian ditejemahkan dalam bahasa Inggris “education” yang
berarti pengembangan atau bimbingan.

Dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering
digunakan beberapa istilah antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, dan
al-ta 'dib, al-ta’lim berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau
penyampaian pengetahuan dan keterampilan. Al-tarbiyah berarti
mengasuh mendidik dan al-za’dib lebih condong pada proses

mendidik yang bermuara pada penyempurnaan akhlak/moral

2% Ahsin Sakho Muhammad, Perempuan dan Al Quran, (Jakarta Selatan: PT Qaf Media
Kreativa,2019) him,153
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peserta didik.?* Namun, kata pendidikan ini lebih sering
diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan.

Dari segi terminologis, Samsul Nizar menyimpulkan dari
beberapa pemikiran ilmuwan bahwa pendidikan merupakan usaha
sadar yang dilakukan secara bertahap dan simultan (proses),
terencana yang dilakukan oleh orang yang memiliki persayaratan
tertentu sebagai pendidik.”® Menurut UU sisdiknas no. 2003,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajanagar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.?®
Pengertian Akhlak

Secara etimologi, kata akhlagq berasal dari Bahasa Arab
yang merupakan jamak dari kata khulug, yang berarti adat
kebiasaa, perangai, tabiat, dan muru’ah.’” Dengan demikian, secara
etimologi, akhlak dapat diartikan sebagai budi pekerti, watak,
tabiat.”® Dalam bahasa Inggris, istilah ini sering diterjemahkan

sebagai character. Dalam bahasa sehari-hari, ditemukan pula

2% Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta : Gaya
Media Pratama, 2001) him 86-88

2> samsul Nizar , Op. Cit. him 92

%6 Ahmad Suriansyah, Landasan Pendidikan, (Banjarmasin:Comdes, 2011), him,3

2" M. Idris Abd. Rauf Al-Marbawi, Kamus Marbawi, (Beirut: Darul Fikri,tt), him.186.

8 W.J.S.Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

1985), him.25
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istilah etika atau moral, yang artinya sama dengan akhlak.
Walaupun sebenarnya, kesamaan antara istilah-istilah tersebut
terletak pada pembahasannya, yaitu persoalan mengenai baik dan
buruk.?

Menurut Ibnu Al-Jauzi. Al-khuluq adalah etika yang dipilih
seseorang. Sebuah khulug, karena etika bagaikan khalgah, atau
biasa dikenal dengan istilah karakter pada diri. Dengan demikan,
dapat dikatakan bahwa khulug, adalah etika yang menjadi pilihan
dan diusahakan oleh seseorang. Adapun etika yang sudah menjadi
tabiat bawaan, disebut al-khayrn. ** Meskipun seringkali akhlak
dengan etika atau moral dianggap sama, sesungguhnya kata akhlak
lebih luas cakupannya dibanding etika atau moral, yang sering
digunakan dalam bahasa Indonesia. Akhlak meliputi segi-segi
kejiwaan dari tingkah laku seseorang, secara lahiriah dan batiniah.

Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa
seseorang, yang darinya akan lahir perbuatan-perbuatan secara
spontan, tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan atau
penelitian. Jika keadaan tersebut melahirkan perbuatan yang terpuji
menurut pandangan akal dan syariat Islam, ia adalah akhlak yang
baik. Namun, jika keadaan tersebut melahirkan perbuatan yang

buruk dan tercela, ia adalah akhlak yang buruk.

2% samsul Munir Amin, llmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2019), him. 2
% |bnu Al-Jauzi, Zad Al-Masir, juz 8, (Beirut: Al-Maktab Al-Islami,1404), him.328
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Dari defenisi di atas, menjadi jelas bahwa akhlak
sesungguhnya berasal dari kondisi mental yang telah tertanam kuat
dalam jiwa seseorang. la telah menjadi kebiasaan, sehingga ketika
akan melakukan perbuatan tersebut, seseorang tidak perlu lagi
memikirkannya. Bahkan seolah perbuatan tersebut telah menjadi
gerak refleks.

c. Pembentukan Akhlak
Membahas tentang pembentukan dan pembinaan akhlak ini,
ada dua aliran yang menyatakan, sebagai berikut.
1. Akhlak Tidak Perlu Dibentuk
Dengan alasan, karena akhlak adalah instinct yang dibawa
manusia sejak terlahir. Alirin ini berpendapat, bahwa akhlak
adalah pembawaan dari manusia sendiri, yaitu kecenderungan
kepada kebaikan yang ada dalam diri manusia dan dapat juga
berupa kata hati atau intuisi yang selalu cenderung kapada
kebaikan dan kebenaran. Pandangan seperti ini, maka akhlak
akan tumbuh dan berkembang dengan sendirinya, meskipun
tanpa dibentuk oleh siapapun.®
2. Akhlak Perlu Dibentuk
Alasannya, adalah bahwa misi Nabi dan Rasul
membentuk akhlak manusia, mulai dari Nabi Adam sampai Nabi

Muhammad, misi mereka adalah membina dan membentuk

*! Ibid,hlm 6
%2 Nasharudddin, Akhlak:Ciri Manusia Paripurna, (Depok: PT Raja Grafindo Persada,
2015), him289
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akhlak umat manusia. Perilaku Nabi dan Rasul, manusia
diperintahkan untuk dijadikan sebagai model (al-Qudwah)
dalam semua aspek kehidupan, sebagaimana yang disampaikan
Al-Qur’an (Q.S 33:21). Bahwa orang-orang yang menjadikan
Rasulullah sebagai uswah hasanah itu adalah orang-orang yang
berharap rahmat Allah, dan selalu berharap pada hari
pembalasan serta mereka banyak mengingat Allah. Akhlak
Rasulullah itu sudah terjamin kebenarannya, sebab dia telah
mendapat pujian dan kebenaran dari Allah sabagaimana yang

dimaktubkan oleh Al-Qur’an.

“dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi
pekerti yang agung” (Q.S Al Qalam:4).
Hampir semua tokoh akhlak, seperti Ibnu Miskawaih,
Ibnu Sina dan termasuk Al-Ghazali, berpendapat bahwa akhlak
adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan
keras dan sungguh-sungguh. Secara faktual, usaha pembinaan
akhlak melalui berbagai lembaga pendidikan baik lembaga
formal, informal dan nonformal dan melalui berbagai macam
cara terus dilakukan dan kembangkan. Hal ini menunjukkan
bahwa akhlak perlu dibentuk, dibina, dididik, dan di biasakan.
Dari hasil pendidikan, pembinaan dan pembiasaan itu, teryata
membawa hasil bagi terbentuknya pribadi-pribadi Muslim yang

berakhlak mulia.
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Adapun yang membentuk dan membina akhlak seseorang
adalah orang tua dan lingkungannya, tanpa binaan akhlak dari
orang tua dan lingkungan seorang anak, perilaku anak tersebut
akan tidak terarah kepada yang baik. Demikian pula
lingkungannya, jika lingkungan anak tidak baik, maka anak akan
cenderung pula kepada hal-hal yang buruk atau sebaliknya.*®
Bercermin kepada Lugman bagaimana dia menanamkan akhlak
itu

) ¢ iy cagaally Saly B3l B £

29aY) 238 B 3 BTl e (e ulal

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang

menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (Q.S Lugman:17)

Rasulullah SAW, mendidik akhlak Anas bin Malik yang

saat itu masih kanak-kanak,

ale 485 (e alid Al e &dSa1d) Gy
A b ey

Wahai anakku, jika kamu masuk rumahmu, maka ucapkanlah
salam agar menjadi berkah bagi kamu dan keluargamu. (H.R,
Tirmidzi).*
Dari paparan penjelasan diatas peneliti berpendapat
bahwa akhlak perlu dibentuk. Hal ini juga sejalan dengan hadist

yang berisi bahwa Rasulullah diutus untuk memperbaiki akhlak.

178

% 1bid, him 293
% Cahyadi Takariawan,dkk, Keakhawatan,(Solo: PT. Era Adicitra Intermedia,2016), hlm,
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Langkah ideal dalam pembentukan akhlak ialah dengan
memberikan pendidikan. Baik itu pendidikan formal, pendidikan
informal, dan pendidikan nonformal. Semua pendidikan
berpangkal dari pendidikan non formal, yang mana dimulai dari
madrasah pertama, yaitu rumah. Di rumah, ibu yang shalihah
akan menjadi unsur terpenting dalam menciptakan generasi yang
ber- akhlakul kharimah. Dari sini dapat dilihat bahwa muslimah
dalam memberikan pendidikan mempunyai kontribusi besar
dalam menciptakan sebuah peradapan.
d. Pendidikan Akhlak Anak
1. Pengertian Anak

Secara umum menurut para ahli, dikatakan bahwa nak
adalah anugerah dari Tuhan yang maha kuasa yang harus
dijaga, dididik sebagai bekal sumber daya, anak merupakan
kekayaan yang tidak ternilai harganya. Seorang anak hadir
sebagai amanah dari Tuhan untuk dirawat, dijaga dan dididik
yang kelak setiap orang tua akan diminta pertanggung jawaban
atas sifat dan perilaku anak semasa di dunia. Secara harfiah
anak adalah seorang cikal bakal yang kelak akan meneruskan
generasi keluarga, bangsa dan negara. Anak juga merupakan
sebuah aset sumber daya manusia yang kelak dapat membantu

membangun bangsa dan negara.*®

%> www. Idjoel.com/pengertian-anak-menurut-para-ahli/
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Dalam sudut pandang yang dibangun oleh agama
khususnya dalam hal ini adalah agama Islam, anak merupakan
makhluk yang lemah namun mulia, yang keberadaannya adalah
kewenangan dari kehendak Allah SWT dengan melalui proses
penciptaan. Oleh karena anak mempunyai kehidupan yang
mulia dalam pandangan agama Islam, maka anak harus
diperlakukan secara manusiawi seperti diberi nafkah baik lahir
maupun batin sehingga kelak anak tersebut tumbuh menjadi
anak yang berakhlak mulia seperti dapat bertanggung jawab
dalam mensosialisasikan dirinya untuk mencapai kebutuhan
hidupnya dimasa mendatang.

Dalam pengertian Islam, anak adalah titipan Allah SWT
kepada kedua orang tua, masyrakat bangsa dan Negara yang
kelak akan memakmurkan dunia sebagai rahmatan /i/’alamin
dan sebagai pewaris ajaran Islam. Pengertian ini mengandung
arti bahwa setiap anak yang dilahirkan harus diakui, diyakini
dan diamankan sebagai implementasi amalan yang diterima
oleh orang tua, masyrakat, bangsa dan Negara.*

Anak merupakan penyejuk pandangan mata (qurrah
a’yun), sumber kebahagiaan, dan belahan hati manusia di dunia
ini (Q.S Al Furgan:74)

538 L5333 Uil e Ll Gt L) sl sk ol
] 45 Uik (38

% Amir Syarifuddin, Op.Cit, him.4
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Artinya : Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan
kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami
dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami),
dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang
bertakwa
keberadaan anak dalam suatu keluarga menjadikan
keluarga itu terasa hidup, harmonis dan dan menyenangkan.
Sebaliknya, ketiadaan anak dalam keluarga menjadikan
keluarga terasa hampa dan gersang karena kehilangan salah
satu ruh yang dapat menggerakkan keluarga itu. Keberadaan
anak seperti itu dapat terwujud jika dipersiapkan sejak dini oleh
orang tuanya. Pendidikan dan pembentukan kepribadian
(karakter) anak harus diperhatikan dengan sebaik-baiknya. Jika
tidak, anak justru akan menjadi yang sebaliknya, yaitu mejadi
bencana (fitnah) dalam keluarga dan menjadi gangguan bagi
masyarakat dan umat manusia secara keseluruhan.*’
2. Batasan Usia Anak
Berdasarkan Konvensi Hak-Hak Anak yang disetujui oleh
Majelis Umum Perserikatan Bangsa Bangsa pada tanggal 20
November 1989, bagian 1 pasal 1, yang dimaksud Anak adalah
setiap orang yang berusia dibawah 18 tahun, kecuali

berdasarkan undang-undang yang berlaku bagi anak ditentukan

bahwa usia dewasa dicapai lebih awal.

%7 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2017), him70-71
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Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubaan
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
perlindungan Anak, pasal 1 ayat 1 yang dimaksud anak adalah
seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang
masih dalam kandungan. Jadi batasan usia anak menurut
undang-undang yang berlaku di Indonesia adalah anak sejak
di dalam kandungan (sebelum dilahirkan) hingga berusia 18
tahun kurang satu hari.

3. Metode pendidikan akhlak anak

Akhlak menurut Al Ghazali adalah sesuatu yang
menetap dalam jiwa dan muncul dalam perbuatan dengan
mudah tanpa memerlukan pemikiran terlebih dahulu. Akhlak
bukanlah perbuatan, kekuatan, dan ma’rifah. Akhlak adalah
haal® atau kondisi jiwa dan bentuknya bathiniah. Menurut Al
Ghazali akhlak adalah suatu kemantapan jiwa yang dapat
menghasilkan perbuatan atau pengamalan dengan mudah, tanpa
ada perhitungan. Jika kemantapan tersebut sudah melekat kuat
pada diri manusia, dan dapat menghasilkan amal-amal yang
baik, maka disebut akhlak yang terpuji (baik). Namun, jika
amal-amal yang tercela yang muncul dari keadaan tersebut,
maka itu dinamakan akhlak yang buruk. Jika dari sikap itu
lahir perbuatan terpuji, baik menurut akal sehat maupun

syara’, maka ia disebut akhlak terpuji (akhlak mahmudah).
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Jika yang lahir perbuatan tercela, ia disebut akhlak tercela
(akhlak madzmumabh).

Definisi akhlak menurut Al Ghazali ini sangat
penting untuk dikemukakan, sehingga bisa membantu Kkita
untuk menelaah konsep akhlak Al Ghazali. Menurutnya, akhlak
adalah keadaan batin yang menjadi sumber lahirnya suatu
perbuatan di mana perbuatan itu lahir secara spontan, mudah,
tanpa menghitung untung rugi.

Pendidikan  akhlak  merupakan upaya menuju
terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara
spontan lahirnya perbuatan-perbuatan yang bernilai baik
dari seseorang. Dalam pendidikan akhlak, kriteria benar dan
salah untuk menilai perbuatan yang muncul merujuk kepada
al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber tertinggi dalam ajaran
Islam. Dengan demikian maka pendidikan akhlak dapat
dikatakan sebagai pendidikan moral dalam diskursus
pendidikan Islam. Pendidikan akhlak ditujukan sebagali
upaya pembinaan dan pembentukan akhlak seseorang, serta
penanaman nilai-nilai moral Islami.®

Pendidikan anak dalam Islam menjadi suatu kewajiban
yang tidak bisa diabaikan oleh kedua orang tua dan para guru.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pendidikan

%8 Silahuddin, "Pendidikan Dan Akhlak (Tinjauan Pemikiran Iman Al-Ghazali)",
dalam Jurnal Tarbiyah, 23.1 (2016).
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anak agar menjadi generasi islami. Berdasarkan beberapa

petunjuk Al Quran dan hadis Nabi, pembinaan anak sejak dini

bisa dilakukan dengan cara-cara berikut.

a.

b.

Mendorong anak untuk membaca dan manghafal Al Quran.
Mendorong anak untuk menghafal hadis nabi.

Mendorong anak untuk menghayati ciptaan-ciptaan Allah
SWT yang tampak di sekeliling.

Mendorong anak sejak berumur tujuh tahun untuk
melaksanakan shalat.

Melatih anak untuk bersikap sabar dan ridha terhadap apa
yang ada dengan menujukkan hikmah yang bisa diperoleh
bagi seorang yang sabar, baik dalam meghadapi cobaan
maupun dalam melaksanakan tugas dan kewajiban sehari-
hari.

Mengajarkan kepada anak tentang arti penting mencintai
Allah dan Rasulullah di atas cinta kepada yang lain.
Mengajarkan kepada anak pentingnya penyucian hati
dengan menghindari sifat tercela

Melatih anak untuk senang bersedekah kepada yang
membutuhkan, terutama dengan harta sendiri, meskipun

sekadarnya saja.
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Membacakan kisah-kisah para Nabi Allah dan kisah-kisah
lain dalam Al Quran kepada anak agar anak mendapat
mengambil ibrah (pelajaran) dari kisah tersebut.

Orang tua dan guru harus konsisten dalam menampakkan
sikap dan perilaku positif kepada anak sehinga ia
mendapatkan model karakter secara benar.

Menciptakan suasana keluarga yang penuh dengan kasih
sayang dan saling menghormati antar anggota keluarga.
Menciptakan kondisi yang dapat melatih anak agar
kecekapannya tumbuh dan berkembang, baik kecakapan
berpikir, emosi, maupun spiritual, sehingga anak sejak dini
sudah melakukan proses pendidikan secara utuh.

. Mengajak anak untuk terlibat secara langsung dalam
berdiskusi dan berdialog dalam suasana demokratis dalam
urusan-urusan penting di keluarga yang memang bagian
dari dunia anak.

Memerhatikan anak dengan menyiapkan berbagai program
yang berisikan berbagai informasi dan pengetahuan yang
sesuai dengan kemampuan berpikir usia anak. Ini menjadi
penting dalam rangka menumbuhkan kesadaran diri anak

terhadap nilai-nilai Islam.
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0. Menanamkan keimanan yang kuat kepada anak dengan
memotivasinya menghafal ayat-ayat Al Quran (surah-surah
pendek) dan hadis-hadis Nabi yang populer.

p. Membantu anak dalam menerapkan nilai-nilai karakter
Islam, terutama dalam interkasi anak sehari-hari bersama
teman-temannya, baik di rumah, di sekolah, maupun di
tengah masyarakat.*

Terkait dengan pendidikan anak, Al Ghazali
mengingkari teori hereditas (naturalisme) yang terlalu
mendewakan faktor keturunan. Menurut Al Ghazali anak
dilahirkan tanpa dipengaruhi oleh sifat-sifat herediter, kecuali
hanya sedikit. Faktor pendidikan, lingkungan dan masyarakat,
menurut Al Ghazali merupakan faktor yang paling kuat dalam
mempengaruhi sifat anak. Dalam teori pendidikan modern,
pendapat Al Ghazali ini sejalan dengan pendapat para ahli
behaviorisme (empirisme) yang dianut oleh sebagian besar ahli
pendidikan dan masyarakat sekarang.*’

Al Ghazali menaruh perhatian yang serius terhadap
pendidikan anak. Bahan ajar (kurikulum) pokok yang harus
diberikan kepada anak menurutnya, mencakup tiga aspek
pendidikan yaitu jasmaniah, aspek akliah, dan aspek akhlakiah

yang ditopang dengan asas-asas dan prinsip-prinsip yang

% Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2017), him 74
*% Ibid, him 75
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dipakai untuk mendidik anak. Menurutnya pendidikan anak
harus dimulai sejak lahir, bahkan lebih awal dari itu (sebelum
lahir). la mengharuskan agar anak diasuh oleh seorang
perempuan yang salehah dan dapat menjaga diri. Dengan kata
lain, tidak boleh menyusukan anak kepada perempuan yang
berkarakter tercela. Dalam rangka pembinaan karakter, orang
tua harus melakukan pembiasaan, seperti disiplin pada waktu
makan, berpakaian , dan tidur. Tujuannya adalah menguatkan
jasmani anak sehingga mampu menanggung kesulitan hidup.

Adapun menurut Al Ghazali bahan ajar pokok yang
harus diberikan kepada anak adalah, Al Quran, hadis tentang
kisah orang-orang shaleh agar anak mencintai mereka sejak
waktu kecil, memberikan hafalan syair-syair yang menyentuh
perasaan rindu dan antusias anak terhadap nilai pendidikan.
Perlu dicermati nasihat-nasihat Al Ghazali dalam rangka
pendidikan karakter anak.

a. Hendaknya anak-anak dibiasakan dengan karakter dan
perbuatan yang baik serta dijauhkan dari perbuatan
yang buruk dan rendah.

b. Hendaknya karakter dan perbuatan baik anak didorong
untuk berkembang dan selalu dimotivasi untuk berani

berbuat baik dan berkarakter mulia.
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c. Hendaknya jangan mencela anak dan mengumpatnya
ketika ia berbuat kesalahan (dosa). Al Ghazali
menegaskan, jangan banyak mencela dan mengumpat
karena akan menyebabkannya meremehkan perbuatan
buruk serta menyebabkan hatinya keras.

d. Kepada anak-anak yang sudah dewasa (baliq)
hendaknya diajarkan hukum-hukum syariah dan
masalah-masalah keagamaan. Jangan sekali-kali orang
tua atau pendidikan membiarkannya meninggalkan
shalat. Jika anak semakin dewasa, ia harus diberikan
pendidikan tentang rahasia syariah atau hikmah dari
ajaran-ajaran agama.**

Islam telah memberikan perhatian yang besar
terhadap perkembangan anak. Perhatian ini telah diberikan
sejak anak masih dalam kandungan, yaitu khususnya sang ibu
yang telah mengandung hendaknya selalu berhati-hati dalam
bersikap dan berperilaku, banyak berbuat baik serta selalu
berdoa demi kebaikan sang anak yang akan lahir ke dunia.
Setiap keluarga juga dianjurkan untuk menyediakan
lingkungan yang memadai untuk anak seperti berbagai sarana
tempat permainan Kkhusus, perpustakaan yang menyediakan

buku sesuai dengan kemampuan anak, dan perangkat

L Ibid, him 78
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pembelajaran yang akan membantu perkembangan kecerdasan
anak.
B. Penelitian Yang Relevan

1. Peran Wanita Muslimah dalam Pendidikan Anak Menurut DR
Muhammad Ali Al Hasyimi. Penelitian ini dilakukan oleh Hudariana
Jamil, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Raden
Intan Lampung pada tahun 2018. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa, peran wanita muslimah dalam pendidikan anak menurut Dr.
Muhammad Ali Al Hasyimi dapat dilakukan melalui bagaimana
seorang wanita muslimah yang bergelar lbu dapat: Muslimah yang
bergelar ibu mengetahui tanggung jawab dirinya terhadap anak-
anaknya, menggunakan cara yang baik dalam mendidik anak, memberi
cinta dan kasih sayang kepada anak, tidak pilih kasih terhadap putra-
putrinya, tidak membedakan dalam mencurahkan kasih sayang kepada
putra-putrinya, tidak menyumpahi anak, mewaspadai segala hal ynag
mempengaruhi pembentukan dan pembinaan anak dan menanamkan
akhlakul karimah  pada anak. Tidak dapat dipungkiri bahwa
mengabaikan perempuan berarti mengabaikan setengah dari potensi
masyarakat, dan melecehkan mereka berarti melecehkan seluruh
manusia karena tidak seorang pun manusia kecuali Adam dan Hawa
lahir melalui seorang perempuan.*? Persamaan penelitian ini adalah

membahas peran atau tanggung jawab seorang wanita muslimah dalam

*2 Hudariana Jamil, Skripsi, Peran Wanita Muslimah dalam Pendidikan Anak Menurut
DR Muhammad Ali Al Hasyimi, ( Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan lampung,2018).
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mendidik anak. Perbedaan penelitian saudari Hudariana Jamil

membahas Peran Wanita Muslimah dalam Pendidikan Anak Menurut

DR Muhammad Ali Al Hasyimi., sedangkan penelitian penulis

membahas tentang Tanggung Jawab Muslimah Terhadap Pendidikan

Akhlak Anak Dalam Buku Pribadi Muslimah ldeal Karya Muhammad

Ali Al Hasyimi

. Peran Ibu dalam Mendidik Anak menurut Al Quran (Kajian Para

Musafir Terhadap Q.S Al Ah-gaf(46): 15-18). Penelitian ini dilakukan

oleh Ainin Nadhifa, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam, Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2018. Hasil

penelitiannya menyimpulkan bahwa: Terdapat empat tanggung jawab

orangtua yang diberikan kepada anaknya untuk mencapai sebuah

kebahagiaan dalam lingkungan keluarga dalam Q.S Al Ahgaf:15-18

a. Sejak masa konsepsi hingga kelahiran seorang anak

b. Sejak lahir hingga usia dua tahun

c. Sejak usia dua tahun hingga dewasa atau usia nikah

d. Sejak usia nikah hingga seorang anak mencapai usia empat puluh
tahun

Peran ibu sebagai sosok pendidik nilai-nilai agama islam bagi anak

dalam Q.S Al Ahqgaf: 15-18, nilai-nilainya meliputi:

a. Perintah berbakti kepada orang tua dengan tidak menyakiti hatinya

dengan segala sesuatu.
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b. Nilai akhlakul karimah yakni hendaknya para manusia selalu
bersyukur dan bertaubat atas dosa besar ataupun kecil.

c. Nilai akidah meliputi percaya akan adanya Allah yang menjadikan
manusia selalu berdoa untuk memohon kepada Allah dan percaya
akan adanya balasan di hari akhir yang berupa surga dan neraka.
Peran orangtua dalam hal ini yakni mengantarkan anak untuk dapat
mencapai nilai-nilai agama Islam tersebut.* Perbedaan penelitian
saudari Ainin Nadhifa membahas Peran Ibu dalam Mendidik Anak
menurut Al Quran (Kajian Para Musafir Terhadap Q.S Al Ah-
qaf(46): 15-18), sedangkan penelitian penulis membahas Tanggung
Jawab Muslimah Terhadap Pendidikan Akhlak Anak Dalam Buku
Pribadi Muslimah ldeal Karya Muhammad Ali Al Hasyimi.

3. Peran Ibu Terhadap Pendidikan Anak Dalam Islam Menurut Abdullah
Nashih Ulwan. Penelitian ini dilakukan oleh Yayah Fauziyah,
mahasiswa Pendidikan Agama Islam, Universitas Agama Islam Negeri
Raden Intan Lampung pada tahun 2019. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa, pendapat Abdullah Nashih Ulwan bahwa peran ibu sebagai
pendidikan anak sebagai madrasah pertama yang telah dipersiapkan
untuk menghadapi kenakalan-kenakalan pada anak. Seorang ibu
bertanggung jawab terhadap pendidikan anak karna ibu senantiasa
mendampingi anak sejak dini. Selain itu tanggung jawab sebagali

seorang ibu untuk mendidik anaknya. Pendidikan anak menurut

3 Ainin Nadhifa, Peran lbu dalam Mendidik Anak menurut Al Quran (Kajian Para
Musafir Terhadap Q.S Al Ah-gaf(46): 15-18).(Malang : Universitas Isla Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang,2018)
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Abdullah Nashih Ulwan bahwa seorang ibu mampu melaksanakan
tanggung jawabnya secara sempurna, melaksanakan kewajiban-
kewajiban dengan penuh rasa amanat, kesungguhan serta sesuai dengan
petunjuk Islam, maka sesungguhnya ia telah mengarahkan segala
usahanya untuk membentuk individu yang penuh dengan kepribadian
dan keistimewaan.** Persamaan penelitian penulis dengan saudari
Yahya Fauziyah yaitu tentang pendidikan anak. Perbedaan penelitian
saudari Yahya Fauziyah membahas Peran Ibu Terhadap Pendidikan
Anak Dalam Islam Menurut Abdullah Nashih Ulwan, sedangkan
penelitian membahas Tanggung Jawab Muslimah Terhadap Pendidikan
Akhlak Anak Dalam Buku Pribadi Muslimah ldeal Karya Muhammad

Ali Al Hasyimi.

** Yayah Fauziyah, Peran Ibu terhadap Pendidikan Anak dalam Islam Menurut Abdullah
Nashih Ulwan,(Lampung, Universitas Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung,2019)



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research),
dalam riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk
memperoleh data penelitiannya. Maksudnya, riset pustaka membatasi
kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa
memerlukan riset lapangan.”® Bahan koleksi yang dimaksud seperti buku,
jurnal, karya ilmiah, dan sebagainya.

Pembahasan dalam penelitian ini mengarah pada penjelasan
deskriptif sebagai ciri khas penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang ilmiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.*® Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang tidak melakukan perhitungan-perhitungan dalam
melakukan justifikasi epistemologis.

Taufigur Rahman mengutip pendapat Noeng Muhadjir yang

mengatakan bahwa penelitian kepustakaan memerlukan olahan filosofi dan

* Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, ( Jakarta : Yayasan Obor Indonesia,
2008), him. 1-2.

% Kaelan, Metodologi Penelitian Kualitatif ~Interdisipliner Bidang Sosial, Budaya,
Filsafat, Seni, agama dan humaniora, (Yogyakarta: Paradigma, 2012), him.5.

43
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teoritis daripada uji empiris di lapangan. Metode penelitiannya mencakup
sumber data, pengumpulan data, dan analisis data.*’
B. Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data ialah subyek darimana
data-data diperoleh.”* Maksudnya adalah darimana peneliti mendapatkan
informasi mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Sumber data yang peneliti gunakan antara lain:
1. Data Primer
Sumber data primer ialah data yang langsung memberikan data
dalam pengumpulan data.*® Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah buku Pribadi Muslimah Ideal karya Dr. Muhammad Ali Al
Hasyimi yang diterbitkan oleh Al-I’tishom cetakan pertama pada

September 2020 terdiri dari 553 halaman.

2. Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber yang secara tidak langsung
membesrikan data dalam pengumpulan data.”® Sumber data sekunder
dalam penelitian ini antara lain jurnal, artikel, karya ilmiah yang sesuai
dengan pembahasan dalam penelitian ini. Juga Al-Qur’an dan Hadist

dan Buku-buku tentang tanggung jawab muslimah terhadap pendidikan

*" Taufiqur Rahman, Aplikasi Model-Model Pembelajaran dalam Penelitian Tindakan
Kelas, (Semarang : CV.Pilar Nusantara, 2018), him. 2
“8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2002), him.107.
;‘3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2014), him.62.
Ibid.,
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akhlak anak, yang dapat mendukung pendalaman dan ketajaman dalam

analisis penelitian ini seperti buku:

a. Akhlak: Ciri Manusia Paripurna karya Dr. H. Nasharuddin,M.Ag.
cetakan pertama penerbit PT Rajagrafindo Persada Depok, 2015.

b. llmu Akhlak karya Samsul Munir Amin, cetakan kedua penerbit
Amzah, Jakarta, 2019.

c. Perempuan dan Al-Quran karya Dr. Ahsin Sakho Muhammad
cetakan pertama penerbit PT Qaf Media Kreativa, Jakarta Selatan,
2019.

d. Keakhawatan karya Cahyadi Takariawan,dkk cetakan kelima
penerbit PT Era Adicitra Intermedia, Surakarta, 2016.

e. Bangga Menjadi Muslimah karya Muhammad Muhyidin, cetakan
pertama penerbit PT Remaja Rosdakarya,Bandung, 2007.

f. Figih Wanita Shalihah karya Ahmad Najieh, penerbit Menara Suci,
Surabaya, 2012

C. Teknik pengumpulan Data
Teknik pegumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
studi dokumentasi. Studi dokumentasi atau yang biasa di sebut dengan
kajian dokumen merupakan teknik pegumpulan data yang tidak langsung
ditunjukan kepada subjek penelitian dalam rangka memperoleh informasi
terkait objek penelitian. Dalam studi dokumentasi, peneliti biasanya
melakukan penelusuran data historis objek penelitian serta melihat sejauh

mana proses yang berjalan telah terdokumentasikan dengan baik.
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Menurut Sugiyono pengertian studi dokumentasi merupakan suatu

teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen untuk

mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan masalah yang

di teliti. > Data penelitian dicari dengan menggunakan pendekatan library

Research, adapun beberapa langkah yang harus dilakukan oleh peneliti

ketika pegumpulan data penelitian kepustakaan sebagai berikut:

1.

Menghimpun literature yang berkaitan dengan tema dan tujuan
penelitian.

Mengelompokkan buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber data
yang lain berdasarkan tingkat kepentingannya (sumber primer dan
sumber sekunder).

Mengutip data-data yang diperlukan sesuai fokus penelitian lengkap
dengan sumbernya sesuai dengan teknik situasi ilmiah.

Melakukan konfirmasi atau cross check data dari sumber utama atau
dengan sumber lain untuk kepentingan validitas dan reabilitas atau
trushwortness.

Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian.

Menarik kesimpulan sebagai hasil dari suatu penelitian tentang

pokok permasalahan. *

D. Teknik Analisis Data

Mirzagon dan Purwoko mengemukakan teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian kepustakaan bisa dengan menggunakan

*! http://repository.stp-bandung.ac.id
52 uharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, 2002, him. 231
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metode analisis isi (Content Analysis). Fraenkel & Wallen menyatakan
analisis isi adalah sebuah alat penelitian yang difokuskan pada konten
aktual dan fitur internal media. Teknik ini dapat digunakan peneliti untuk
mengkaji perilaku manusia secara tidak langsung melalui analisis terhadap
komunikasi mereka seperti: buku teks, esay, artikel pendukung dan semua
jenis komunikasi yang dapat dianalisis.*

Dengan demikian, penelitian ini hanya terfokus pada buku Pribadi
Muslimah Ideal pada bab keenam yang membahas tentang Wanita
Muslimah beserta anak-anaknya, dengan menggunakan teknik analisis isi
untuk melihat tanggung jawab muslimah terhadap pendidikan akhlak anak
yang terkandung di dalam buku tersebut. Adapun langkah-langkah analisis
data dalam buku pribadi muslimah ideal antara lain:

a. Membaca buku Pribadi Muslimah Ideal karya Muhammad Ali Al

Hasyimi.

b. Merumuskan pertanyaan penelitian (beserta hipotesisnya, jika
diperlukan).

c. Memilih media atau sumber data yang relevan untuk menjawab
rumusan masalah.

d. Melakukan teknik sampling pada sumber-sumber data yang telah
ditentukan.

e. Mencari definisi operasional yang mampu menjelaskan teks-teks.

f.  Membuat kategori yang digunakan dalam analisis.

>% Milya sari, Natural Science: Jurnal penelitian bidang IPA dan pendidikan IPA him,47
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g. Pendataan suatu sampel dokumen yang telah dipilih dan melakukan
h. Membuat skala dan item-item sesuai kriteria, frekuensi
(penampakan/ kemunculan), intensitas untuk pengumpulan data.
i. Menafsirkan/menginterpretasi data yang diperoleh berdasarkan
teori yang digunakan dan hipotesis pemikiran.>*
Dari langkah-langkah yang sudah dipaparkan di atas, dalam
penelitian ini penulis menggunakan semua langkah untuk mendapatkan
hasil dari penelitian pada buku Pribadi Muslimah Ideal karya Muhammad

Ali Al Hasyimi.

 Wisnu Marta Adipura, “Analisis Isi” dalam buku Metodologi Riset Komunikasi:
Panduan untuk Melakukan Penelitian Komunikasi, suntingan Pitra Narendra, (Yogyakarta : Balai
Kajian dan Pengembangan Informasi Yogyakarta dan Pusat Kajian Media dan Budaya Populer
Yogyakarta, 2008), him. 109-112.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan-pembahsan yang telah diuraikan di
atas maka sampailah pada tahap penarikan kesimpulan dan hasil kajian
tentang peran wanita muslimah dalam pendidikan anak menurut
Muhammad Ali Al Hasyimi yang pada pembahasan ini fokus kepada
tanngung jawab muslimah terhadap pendidikan akhlak anak. Peran wanita
muslimah dalam pendidikan akhlak anak menurut Muhammad Ali Al
Hasyimi dapat dilakukan melalui bagaimana seorang wanita muslimah
yang bergelar ibu dapat mengetahui bagaimana tanggung jawab dirinya
terhadap anak-anaknya, menggunakan cara yang baik dalam mendidik
anak, memberi cinta dan kasih sayang kepada anak, tidak pilih kasih
terhadap putra-putrinya, tidak menbedakan dan mencurahkan kasih sayang
yang sama kepada putra-putrinya, tidak mendoakan anak dengan doa yang
buruk atau menyumpahi anak, mewaspadai pembentukan dan pembinaan
anak dan menanamkan akhlakul karimah pada anak.

Seorang ibu apabila mampu menjaga moral anaknya maka ibu
tersebut mampu menjaga moral bangsa. Lahirnya generasi emas penerus
bangsa adalah hasil dari pendidikan keluarga yang sebagian besar di
dominasi oleh pendidikan seorang ibu. lbu yang pertama kali mendidik
dan mengenalkan dunia kepada anak menjadikan suatu keutuhan sistem.

Tidak dapat dipungkiri bahwa mengabaikan perempuan berarti
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mengabaikan setengah dari potensi masyarakat, dan melecehkan mereka
berarti melecehkan seluruh manusia karena tidak seorang pun manusia
kecuali Adam dan Hawa lahir melalui seorang perempuan
B. Saran
Setelah melaksanakan penelitian dan analisa tersebut, penulis
dapat meberikan saran antara lain:

1. Bagi para muslimah yang bergelar ibu  hendaknya
mengoptimalisasikan perannya sebagai pendidik pertama dan utama
bagi anaknya yang tentu dilandasi dengan ajaran Islam. Begitu juga
dengan peran ibu sebagai pembina anak, ibu tidak lupa meberikan
pendidikan-pendidikan Islami agar terkesan di dalam benak hal-hal
baik dan juga harus lebih semangat lagi untuk memberikan teladan
kepada anak, sebab kepribadian anak terbentuk lebih banyak di
pengaruhi oleh sosok ibu dalam keluarga. Adapun keteladanan yang
dimaksud adalah keteladanan Rasulullah yang begitu sempurna dalam
mamberikan nilai-nilai Islam kepada umatnya. Dengan demikian anak
akan tumbuh dengan memiliki kepribadian yang baik sesuai di
perintahkan Allah dan di teladani Rasulullah serta yang diinginkan
oleh orang tua.

2. Sebagai muslimah yang bergelar ibu dapat memahami perannya
sebagai pendidik, jangan mensia-siakan peran dan kodratnya sebagai
pendidikan utama dan melupakan hakikat untuk menjadikan ank-

anaknya orang yang beradab, beragama dan berintelektual.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, kajian tentang peran wanita muslimah
terhadap pendidikan akhlak anak dalam penelitian ini belum di
katakana sempurna, karena keterbatasan waktu, metode serta
pengetahuan dalam ketajaman analisis yang peneliti miliki, untuk itu
besar harapan penulis akan banyak peneliti-peneliti baru yang
berkenan untuk mengkaji ulang penelitian yang penuis teliti mengenai

muslimah dan tanggung jawab terhadap anaknya.
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* Selalu Berbuat Baik dan Menepati Janji kepada Mereka........
* Bersikap Lembut terhadap Mereka ...... g
*  Tidak Membicarakan Keburukan Mereka s T,

dan Ingkar Janji
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w hﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I@B_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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M/\..nn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A — .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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